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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Metode dan Desain Penelitian

Secara umum metode penelitian diartikan sebaga gariah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tefBogiyono, 2008: 3).
Menurut Arikunto (2006: 160) yang dimaksud dengastade adalah suatu cara
yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkaa ganelitiannya. Selain itu,
Arikunto (2006: 149 ) juga mengungkapkan bahwa oetmerupakan suatu cara
yang ditempuh dalam suatu penelitian dengan tujudnk menjaring data yang
diperlukan.

Sugiyono (2008: 107) mengungkapkan bahwa metodeelipan
eksperimen yaitu suatu metode penelitian yang dikam untuk mencari
pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lainmdiéndisi yang terkendali.

Sedangkan menurut Arikunto (2006: 3) yang dimalderihan penelitian
eksperimen adalah suatu cara yang digunakan ungrcan hubungan sebab
akibat antara dua faktor yang sengaja ditimbulkdah openeliti dengan
megeliminasi atau mengurangi faktor-faktor yang ggamggu, serta selalu
dilakukan dengan tujuan untuk melihat akibat daaits perlakuan.

Dalam penelitian ini menggunakan metode eksperid@mgan bentuk
Quasi eksperimenPenelitian Quasi eksperimerbertujuan untuk mengetahui

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terdtatah diberikartreatment.
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PenelitianQuasi eksperimerilakukan dengan cara dua kali test. Test
sebelum dan sesudah penelitian. test yang dilakakbBelum penelitian disebut
pre-test(O1), sedangkan test yang dilakukan setelah p&melitisebutpost-test
(02). Dalam desain penelitian ini terdapat 2 bualorkpok, yaitu kelompok
eksperimen sebagai kelas yang diberikan perlak@sapb VCD pembelajaran
dan kelompok kontrol sebagai kelas yang tidak diber perlakuan. Adapun

desain ini digambarkan sebagai berikut :

Tabel 3.1
Desain Penelitian Kuasi Eksperimen
Kelompok Pre-test Treatment Post-test
Eksperimen Ol X 02
Kontrol 01 - 02
(Sudjana dan lbrahim, 2004: 4)
Keterangan:
O1 :Pre-test

O2 :Post-test
X : Treatmentberupa penggunaan media VCD pembelajaran yangidogr]
“Keajaiban mata, hidung, dan lidah kita”
Adapun skenario pembelajaran selama penelitiambdabagai berikut:
1. Kelompok Eksperimen
Tema: Diri Sendiri
Kegiatan: - Pemberianreatment (Menonton VCD pembelajaran yang
berjudul “Keajaiban mata, hidung, dan lidah kita”)
- Bercerita tentang “Tubuh kita”
- Bernyanyi “Panca indra, aku punya tangan dan ldk& mata

saya dan jari dan jempol”
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- Pemberian LKS
- Tanya jawab mengenai isi cerita VCD yang sudamtbio
2. Kelompok Kontrol

Tema: Diri Sendiri

Kegiatan: - Bercerita tentang “Tubuh kita”
- Bernyanyi “Panca indra, aku punya tangan dan lduk& mata

saya dan jari dan jempol”

- Pemberian LKS

- Tanya jawab

B. Variabel Penelitian

Variabel penelitian merupakan suatu atribut, sifi@u nilai dari orang
atau subjek yang memiliki variasi yang ditetapk#&hagoeneliti untuk dipelajari
dan ditarik kesimpulannya (sugiyono, 2008). MenuAutkunto (2006: 126)
mengungkapkan bahwa variabel merupakan gejala lyan@riasi, yang menjadi
objek penelitian.

Terdapat dua variabel yaitlndependent VariabelVariabel Bebas),
merupakan variabel yang mempengaruhi atau yangatiesgbab perubahannya
variabel dependent, darDependent Variabe(Variabel terikat) yaitu variabel
yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karenanyal variabel bebas
(Sugiyono, 2008).

Dalam penelitian ini terdapat dua jenis jenis Jalayang digunakan,

yaitu Independent VariabelVariabel Bebas) dabependent Variabe{Variabel
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terikat). Dalam hal inilndependent Variabeya (IV) adalah media VCD
pembelajaran, sedangkabependent Variabaya (DV) adalah keterampilan

berbicara anak.

C. Definisi Operasional
1. Keterampilan berbicara

Keterapilan berbicara merupakan suatu keterampyeary dimiliki oleh
seorang individu dalam mengucapkan kata atau beagta mengekspresikan
ide, gagasan dan perasaannya kepada orang lain.

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Hurlock (1998) tehtang tugas
utama dalam belajar berbicara, dalam hal ini dilkaa anak mampu
mengembangkan kosakata, belajar mengucapkan kaita, ntembentuk
kalimat.

Selain itu, anak juga diharapkan dapat berkomungexsara lisan dengan
lafal yang benar, mendengarkan dan membedakan buaya, bunyi bahasa,
dan mengucapkannya dengan lafal yang benar, semapmmendengarkan
dan memahami kata dan kalimat sederhana serta wmogikkasikannya.

2. VCD pembelajaran

VCD pembelajaran merupakan seuatu media yang kefoandio visual
didalamnya terdapat suatu tanyangan yang dapdtatitian didengarkan
langsung oleh anak. Guru memperlihatkan tayangdandd/CD tersebut

kepada anak, dan menceritakan gambar-gambar yartapst dalam
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tayangan VCD tersebut. Anak mencoba menceritakamb&k apa yang ia
lihat dan ketahui setelah melihat tayangan tersebut

VCD ini berjudul “Keajaiban Mata Hidung dan Lidaht& dalam VCD
ini menceritakan tentang petualangan Tupi dan PBing- mendapatkan
pengetahuan tentang bagaimana proses melihat itebagiaimana hidung

bisa mencium dan bagaimana lidah bisa mengendlabar rasa.

D. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah suatu alat ukur yangurdikan untuk
mengukur fenomena alam maupun social yang dial&ugiyono, 2008). Lebih
lanjut Arikunto (2006: 160) mengungkapkan bahwarumeen penelitian adalah
alat atau fasilitas yang digunakan oleh penelitamiamengumpulkan data agar
pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih bagkard arti cermat, lengkap,
dan sistematis sehingga mudah untuk diolah.

Menurut Wijarsi (2009: 58) suatu instrumen dapatudgun dengan
langkah-langkah sebagai berikut:

a. Mengkaji variabel penelitian, yaitu mengkaji vaeamenjadi sub penelitian,
sehingga indikator dapat diukur dan menghasilkda.d@alam penelitian ini
terdapat dua jenis variabel yaitu variabel belagependent variabgldan
variabel terikatdependent variabgl

b. Variabel bebas disini adalah media VCD pembelajasadangkan variabel

terikatnya adalah keterampilan berbicara anak.
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c. Menetapkan jenis instrumen penelitian yang akaordigan untuk mengukur
variabel dan indikatornya. Instrumen yang digunakdalah instrumen untuk
mengukur variabel terikat pada keterampilan berbieaak.

Instrumen penelitian dapat berupa daftar ceklistrtas pedoman
pengamatan (observasi). Instrumen yang digunakémdpenelitian ini untuk
mengetahui keterampilan berbicara pada anak usmai &anak-kanak.

1. Kisi-kisi Instrumen

Arikunto (2006: 162) mengungkapkan bahwa kisi-kigrupakan sebuah
table yang menunjukkan hubungan antara hal-hal yaseputkan dalam baris
dengan hal-hal yang disebutkan kolom. Kisi-kisi yesunan instrumen
menunjukkan kaitan antara variabel yang ditelimgin sumber data dari mana
data tersebut akan diambil, metode yang digunadam,instrumen yang disusun
(Arikunto, 2006: 162).

Berdasarkan pada teori yang dikemukakan oleh Hkr{@®90: 185)
tentang tugas utama dalam belajar berbicara, dismibitbahwa dalam belajar
berbicara terdapat tiga proses yang harus dipelajeliputi: Belajar
mengucapkan kata, membangun kosakata, dan membeiimiat. Merujuk pada

teori tersebut, maka kisi-kisi instrumen dalam giéaa ini berupa:

Tabel 3.2
Kisi-Kisi Instrumen
Teknik Sumber
Variabel Dimensi Indikator Item| pengumpulan d
data ata
Keterampilan| a. Pengembangana. Dapat 1-18 Observasi | Anak

berbicara kosakata memperkaya
kosakata yang

diperlukan untuk
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berkomunikasi

b. Pengucapan aDapat 19-21| Observasi Anak
mendengarkan
dan membedakan
bunyi suara,

bunyi bahasa dan

=

mengucapkannya
dengan lafal yang
benar.
b. Dapat 22 -27| Observasi
berkomunikasi /
berbicara lancar
secara lisan

dengan lafal yang

benar
c. Pembentukan | a. Dapat 28 - 33| Observasi| Anak
kalimat mendengarkan

dan memahami

kata dan kalimat
sederhana serta
mengkomunikasi

kannya.

2. Teknik Scoring

Dalam penelitian ini menggunakan instrumen dengmiomancheck list
dengan menggunakan skala pengukuran. Skala yangakgn dalam penelitian
ini adalah Skala Guttman. Skala dalam pengukurpe ini akan didapatkan
jawaban yang tegas, yaitu “ya-tidak”, “benar-saldaih sebagainya.

Skala Guttman selain dapat dibuat dalam bentukagrliganda, juga

dapat dibuat dalam bentuhecklist.Untuk jawaban dapat dibuat skor tertinggi
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satu dan terendah nol (Sugiyono, 2006: 139). Adapenrhitungannya apabila
perlakuan yang diharapkan muncul maka diberikaai rshtu, namun apabila
perilaku yang diharapkan tidak muncul maka diberikéai nol (Arikunto, 2006:
242).
3. Validitas Item dan Reliabilitas Instrumen
a. Uiji Coba instrumen

Uji coba instrumen berfungsi untuk menguji validitatem dan
realibilitas instrumen yang akan digunakan dalafaksanaan penelitian, dengan
tujuan agar instrumen tersebut benar-benar dagandkan untuk memperoleh
data yang diperlukan dalam penelitian. Dalam pgaeliini uji coba instrumen
dilakukan pada 16 orang anak kelas A di TK Nasyw#R Bandung.
b. Validitas Item

Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkagkat kevalidan
atau kesahihan suatu instrumen (Arikunto, 2006:).1@&tumen yang valid
berarti alat ukur yang digunakan untuk memperolata ¢tu valid. Valid berarti
instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengusaryang seharusnya diukur
(Sugiyono, 2008: 173). Suatu instrumen dikatakatidvapabila instrumen
tersebut mampu mengukur apa yang diinginkan. Sanattumen dikatakan valid
apabila instrumen tersebut dapat mengungkap daiavdaabel yang diteliti
secara tepat. Instrumen dalam penelitian ini menglkan validitas item.

Menurut Sugiyono (2008: 177) terdapat dua jenisgpgan validitas

yaitu, validitas konstrukGonstruct Validity dan validitas isiContent Validity.
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1) Validitas Konstruk Construct Validity

Untuk menguji validitas konstruk dapat digunakamdsgpat dari para
ahli (udgement experts Dalam hal ini setelah instrumen dikonstruksi
berlandaskan teori tertentu, maka selanjutnyaunsn tersebut dikonsultasikan
kepada para ahli. Langkah-langkah perhitungan vasichdalah sebagai berikut.

(1). Menghitung koefisien korelasi biserig}q), dengan rumus:

M, -M, |p
Yoo -—_p "t
8 V4
(Arikunto, 2002:79)
Keterangan:
Yooi = Koefisien korelasi biserial
M, = rerata skor dari subjek yang menjawab betul i@y yang dicari

validitasnya
M; = rerata skor total
St = standar deviasi dari skor total
p = proporsi sampel yang menjawab betul/ya
g = proporsi sampel yang menjawab salah/tidak

(2). Proses pengambilan keputusan
Pengambilan keputusan didasarkan pada uji hipotesayan kriteria
sebagai berikut:
» Jika r hitung> 0,3, maka butir soal valid
» Jikar hitung < 0,3, maka butir soal tidak valid
Menurut Kaplan, suatu pertanyaan dikatakan valid dapat mengukur
variabel penelitian yang dimaksud jika nilai koifrs validitasnya lebih dari atau

sama dengan 0,3.
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“Not all validity coefficient are the same valua)dathere are no

hard fast rule about how large the coefficient mustin order to

be meaningful. Inpractice, it is rare to see a d@#yi coefficient

larger then 0.6, in validity coefficient in the ga of 0.3 to 0.4

are commonly considered high( Kaplan, M & Dennis P

Saccuzzo. 1993: 141).

Jadi, semakin tinggi validitas suatu alat ukurt aleur tersebut semakin
mengenai sasarannya atau semakin menunjukkan agagharusnya diukur.

Sebagai contoh akan dihitung uji validitas untekitsoal nomor 8

a. Mencari atau menghitung koefisien korelasi bisefygl) dan t hitung dari
masing-masing item. Untuk koefisien korelasi beeiiem soal nomor 8
diperoleh M =41,55, M = 39,94, §= 5,37, p = 0,69 dan g = 0,31 maka
diperoleh kitung = 0,44

b.. Dengan membandingkan nilaiwnhg dengan 0,3 diperoleh bahwa r hitung >
0,3 dan oleh karena itu butir item/soal nomod&lah valid.

c. Untuk perhitungan validitas butir soal yang lainngayunakan bantuan
perhitungan program Ms Excel 2007 (terlampir) dan 47 soal yang ada
diperoleh bahwa item soal yang valid ada 33 soatpar item yang tidak
valid ada 14 item yaitu nomor 1, 2, 3, 4, 5, 617,18, 25, 29, 36, 40 dan 44.

Untuk lebih jelas tentang uji validitas item dakeerikut disajikan hasil

rekapitulasi uji validitas data instrumen penelitiseterampilan berbicara anak

TK.
Tabel 3.3
Hasil Rekapitulasi Uji Validitas Keterampilan Berbicara Anak TK
No . ]
Soal Jumlah| Mp Mt St p q r bis rtab Kriteria
1 16 39.94| 39.94 5.37 | 1.00| 0.00] #DIV/0} 0.30 | Invalid
2 16 39.94| 39.94 5.37 | 1.00| 0.00] #DIV/0! 0.30 | Invalid
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3 16 39.94| 39.94 5.37 | 1.00] 0.00] #DIV/0O] 0.30 | Invalid

4 16 39.94| 39.94 5.37 | 1.00] 0.00] #DIVv/0O] 0.30 | Invalid

5 16 39.94| 39.94 5.37 | 1.00] 0.00] #DIV/0O] 0.30 | Invalid

6 16 39.94| 39.94 5.37 | 1.00] 0.00[ #DIV/0O] 0.30 | Invalid

7 14 40.64| 39.94 5.37 | 0.88] 0.13 0.25 0.30 Invali
8 11 41.55| 39.94 537 | 0.69] 0.31 0.44 0.30 Valid
9 13 41.23| 39.94 5.37 | 0.81] 0.19 0.50 0.30 Valid
10 15 40.53] 39.94 5.37 | 0.94| 0.06 0.43 0.30 Valid
11 14 40.86] 39.94 5.37 | 0.88] 0.13 0.45 0.30 Valid
12 9 41.56] 39.94 5.37 | 0.56] 0.44 0.34 0.30 Valid
13 15 40.53] 39.94 5.37 | 0.94| 0.06 0.43 0.30 Valid
14 15 40.33] 39.94 5.37 | 0.94] 0.06 0.30 0.30 Valid
15 14 40.86] 39.94 5.37 | 0.88] 0.13 0.45 0.30 \Valid
16 14 41.07| 39.94 5.37 | 0.88] 0.13 0.56 0.30 Valid
17 16 39.94| 39.94 5.37 | 1.00/ 0.00] #DIV/0!l 0.30 | Invalid

18 16 39.94| 39.94 537 | 1.00/ 0.00] #DIV/O! 0.30 | Invalid

19 15 40.40| 39.94 5.37 | 0.94| 0.06 0.33 0.30 \Valid
20 15 40.40] 39.94 5.37 | 0.94| 0.06 0.33 0.30 Valid
21 13 41.23] 39.94 5.37 | 0.81] 0.19 0.50 0.30  Valid
22 13 41.23] 39.94 5.37 | 0.81] 0.19 0.50 0.30  Valid
23 10 41.20| 39.94 5.37 | 0.63] 0.38 0.30 0.30  Valid
24 12 41.42| 39.94 5.37 | 0.75] 0.25 0.48 0.30  Valid
25 14 40.36] 39.94 5.37 | 0.88] 0.13 0.21 0.3D0  Invali
26 7 41.71] 39.94 5.37 | 0.44| 0.56 0.30 0.3D0  Valid
27 12 41.67| 39.94 5.37 | 0.75] 0.25 0.56 0.30 Valid
28 12 41.00 39.94 5.37 | 0.75] 0.25 0.34 0.30 Valid
29 16 39.94 39.94 537 | 1.00/ 0.00, #DIV/0! 0.30 | Invalid

30 15 40.33] 39.94 5.37 | 0.94| 0.06 0.30 0.3 \Valid
31 15 40.53] 39.94 5.37 | 0.94] 0.06 0.43 0.30 Valid
32 13 40.85 39.94 5.37 | 0.81] 0.19 0.35 0.30 Valid
33 10 42.20] 39.94 5.37 | 0.63] 0.38 0.54 0.30 Valid
34 13 40.69] 39.94 5.37 | 0.81] 0.19 0.30 0.30 Valid
35 12 41.50] 39.94 5.37 | 0.75] 0.25 0.50 0.30 Valid
36 16 39.94| 39.94 5.37 | 1.00/ 0.00] #DIV/0l 0.30 | Invalid

37 15 40.33] 39.94 5.37 | 0.94| 0.06 0.30 0.30 \Valid
38 14 41.00 39.94 5.37 | 0.88] 0.13 0.52 0.30 Valid
39 11 41.64| 39.94 5.37 | 0.69] 0.31 0.47 0.30 Valid
40 16 39.94| 39.94 5.37 | 1.00/ 0.00] #DIV/0l 0.30 | Invalid

41 14 40.71] 39.94 5.37 | 0.88] 0.13 0.38 0.30 Valid
42 15 40.40[ 39.94 5.37 | 0.94| 0.06 0.33 0.30 \Valid
43 10 41.30] 39.94 5.37 | 0.63] 0.38 0.33 0.30 Valid
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44 16 39.94| 39.94 537 | 1.00/ 0.00] #DIV/0l 0.30 | Invalid

45 12 40.92| 39.94 5.37 | 0.75] 0.25 0.32 0.30 Valid

46 11 41.91] 39.94 5.37 | 0.69] 0.31 0.54 0.30 \Valid

47 11 42.27] 39.94 5.37 | 0.69] 0.31 0.65 0.30 Valid

2) Validitas Isi Content Validity

Untuk menguiji validitas isiGontent Validity dapat dilakukan dengan
membandingkan antara isi instrumen dengan mateqg wkan diberikan. Secara
teknis pengujian dapat dibantu dengan menggunaisakigi instrumen. Dalam
kisi-kisi tersebut terdapat variabel yang diteliticikator sebagai tolok ukur dan
butir (item) pernyataan yang telah dijabarkan dadikator. Dengan Kisi-kisi
instrumen pengujian validitas dapat dilakukan derlghih mudah dan sistematis.

Untuk menguiji validitas butir-butir instrumen dilkantasikan kepada
para ahli dan selanjutnya diuji cobakan dan diaisatiengan analisis item.
c. Reliabilitas Instrumen

Menurut Arikunto (2006: 178) reliabilitas mengandupengertian bahwa

suatu instrumen dapat dipercaya serta dapat dipakgn sebagai alat
pengumpulan data apabila instrumen tersebut sudaigghp baik. Instrumen
yang reliabel adalah instrumen yang bila digunaksberapa kali untuk
mengukur objek yang sama, akan menghasilkan daig s@ma pula (Sugiyono,
2008:173).

Rumus perhitungan reliabilitas yaitu K-R 20 dengamus sebagai berikut:

e (nr—llj( > _szZ qu




58

Keterangan :
M, = Reliabilitas tes secara keseluruhan
p = Proporsi subjek yang menjawab item denganrbena
q = Proporsi subjek yang menjawab item dengaahsal
(=1-p)
¥ pg = Jumlah hasil perkalian antara p dan q
N = Banyaknya item
S = Standar deviasi dari tes

(Arikunto , 2002:100)
Setelah diketahui butir soal/item yang valid makagkah selanjutnya
adalah menguji apakah item tersebut reliabel adak,tuntuk mengetahuinya
peneliti menggunakan bantuan perhitungan program B4isel 2007 dan

diperoleh sebagai berikut:

n=33
S =6,962
¥ pg =4,828
33 ) 6,962 — 43828 W
r, = . : = 0,929 (Sangat tinggi
1 (33_]}( 6,962 j (Sang 9gi)

Titik tolak ukur koefisien reliabilitas digunakanegioman koefisien
korelasi dari Sugiyono (1999 : 149) yang disajikadla tabel berikut.
Tabel 3.4

Pedoman untuk Memberikan Interpretasi
Koefesien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 — 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Tinggi
0,80 — 1,000 Sangat Tinggi
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E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data berupa test yang terdii pi@testyaitu test
yang dilakukan sebelum dilakukannya penelitian gasttestyaitu test yang
dilakukan setelah dilakukan penelitidgebelum dilakukarpretestdan posttest

maka terlebih dahulu disusun kisi-kisi instrumen.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan kegiatan setelah data s#dwiruh responden
atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalamlissmadata adalah
mengelompokkan data berdasarkan variabel danresp®nden, mentabulasi data
berdasarkan variabel dari seluruh responden, m&apaglata tiap variabel yang
diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rgamu masalah, dan
melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis (g, 2008: 207).

Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam mengasalata hasil
penelitian yang sudah diperoleh adalah:

1. Tingkat Kemampuan Awal Dan Akhir Keterampilan Berbi cara Anak TK
Khas Daarut Tauhid Pada Kelompok Eksperimen dan Koirol

Langkah-langkah menentukan kriteria tingkat kemaanpawal dan akhir
keterampilan berbicara anak TK Khas Daarut Taubdida kelompok eksperimen

dan kontrol adalah sebagai berikut:

a. Mencari skor maksimal ideal
Skor Maksimum Ideal = jumlah soal x skor maksimal

Skor Maksimum Ideal =33 x 1 =33
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b. Mencari skor minimum ideal
Skor Minimum Ideal = jumlah soal x skor mimimal
Skor Minimum Ideal =33 x0=0
c. Mencari rentang
Rentang = Skor Maksimum Ideal — Skor Minimum Ideal
Rentang = 33 -0 =33
d. Interval = Rentang / 3
Interval =33 /3 =11

Dari langkah-langkah diatas, didapat kriteria sebagrikut.

Tabel 3.5
Kategorisasi Profil Tingkat Ketrampilan Berbicara A nak TK
Kategorisasi Kriteria

23-33 Tinggi
12 - 22 Sedang
0-11 Rendah

2. Uji Statistik
Sehubungan dengan adanya beberapa persyaratanhgeumsg dipenuhi
sebelum peneliti dapat menentukan teknik analitasisitk mana yang boleh

digunakan, maka diadakan uji normalitas dan homtageterlebih dahulu.

Uji normalitas digunakan agar peneliti dapat meaigeit apakah data yang
diperoleh di lapangan tersebut berdistribusi noratal tidak normal. Apabila
hasil dari uji normalitas ini menunjukkan data bsribusi normal, maka data

diolah dengan menggunakan statistika parametrik, lbdia hasil yang di dapat
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menunjukkan data tidak berdistribusi normal maké&a ddiolah menggunakan
statistika non parametrik. Sebagaimana yang dikekark oleh Arikunto (2006:
313).
“Apabila data yang dianalisis berbentuk sebararmabmaka
peneliti boleh menggunakan teknik statistik paraiket
sedangkan apabila data yang diolah tidak merupalkdaran

normal, maka peneliti harus menggunakan statistian
parametrik”.

Pengujian normalitas dan homogenitas varians datand penelitian ini
menggunakan uji kolmogorov smirnov dan uji F (p#),§ang diolah dengan

software SPSS Versi 17.0

3. Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatfhggunakan uji statistik,
data yang dihasilkan dari instrumen berupa skalearpangolahan terhadap data-
data mentah hasil penelitian menggunakan statigikametris. Penggunaan
parametris ini tergantung dari jenis data yang a#iemalisis, adalah sebagai

berikut:

a. Jika data berdistribusi normal

Bila data berdistribusi normal maka dapat digunakdp t-dua

independent Berikut langkah-langkahnya:

1) Langkah1
a. Membuat Hipotesis
b. Mencari nilai kritis dengan menggunakan nitaidengan tabel

distribusi normal



2)

c. Mencari -hitung dengan rumus :

t

_ (Xy— X)) = (py = 12)

[S2 , S2
1]| ny Mg

Keterangar

S E =~

s nilai t-test

: rata-rata kelompok
:0

: standar deviasi

: jJumlah sampel
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(Bluman, 2001: 42-

d. Membandingkan nilai kritis dar-hitung

Langkah :

Apabila skorpre-testtidak memiliki perbedaan yang signifikan, me

dilanjutkan dengan memberikatreatment Setelahtreatmen diberikan

maka dilanjutkan dengan menguji perbedaan spos-test kelompok

eksperimen dan kelompok kontrol dengan menggunekaasUji t — dua

independen sampe sebagai berikut:

Mencari thitung dengan rumu:

+

_ (X — X)) — (pHy— pg)

~—~+

nw = =

: nilai t-test

: ratarata kelompo

:0

: standar devia

(Bluman, 2001: 42:
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> jumlah samp

b. Jika data tidak berdistribusi normal

Jika data yang dianalisis tidak berdistribusi ndrmaaka digunakan rumt

Uji U Mann- Withney, berikut langkah-langkahnya:

1) Langkah 1

a)
b)

C)

d)

Membuat hipotes
Mencari nilai kritis pada tabe
Mencari nilai t, yaitu dengan langk-langkah:

- Membuat tabe

Post-Test Pre-Test D=X,-X, D > Rank

- Mencari perbedaan nilgpost-testdan pre-tes kemudian simpa
pada kolom ketiga (D ¥,-X.)

- Mencari nilai absolut dari setiap perbedaan, keamudimpan pad
kolom keempat (C

- Mengurutkan nilai absolut dari yang terendah hingeringgi,
kemudian simpan pada kolom kelin}, Rank)

- Memberi tanda (+) atat-) berdasarkan perbeda

- Mencari jumlah nilai (+) atat-) secara terpisah

- Untuk nilai terkecil dari nilai absolut dan gunaksegbagai nilai te
dengan lambang V

Membuat keputusan dengan menolah Ho jika nilantee< dari nilai

kritis (nk)
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e) Menjumlahkan has
Catatan:Karena jumlah sampel (< 30, maka menggunakiTabel E

dan melanjutkan ke tes nilai sebagai beri

n(n+1)
= WE 4
n(n+1)(2, +1)
N| 24
(Bluman, 2001: 602
Keterangar
n : Jumlah pasangan dimana selisihnyarb@

W, : Jumlah lebih kecil pada nilai mutlak dari tingkgdng
ditandai

2) Langkah 2
Apabila perbedaan skcpre-testtidak berbeda secara signifikan, m:
dilanjutkan dengan menguji perbedaan skposttest kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol dengan menggunakerus Uji U

Mann Whitney, dengan langkah-langkah sebagai ber

a) Membuat hipotes
b) Mencari nilai lritis pada tabel k
c) Mencari nilai t, yaitu dengan langk-langkah:

- Membuat tabe

Post-Test Pre-Test D=X,-X, D > Rank
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- Mencari perbedaan i post-testdan pre-test kemudian simpa
pada kolom ketiga (D' X.-X.)
- Mencari nilai absolut dari setiap perbedaan, keamudimpan pad
kolom keempat (C
- Mengurutkan nilai absolut dari yang terendah hingesinggi,
kemudian simpan pada kolom kelin}, Rank)
- Memberi tanda (+) atat-) berdasarkan perbeda
- Mencari jumlah nilai (+) ataL-) secara terpisah
- Untuk nilai terkecil dari nilai absolut dan gunaksebagai nilai te
dengan lambang V
d) Membuat keputusan dengan menolah Ho jika nilantee< dari nilai
kritis (nk)
e) Menjumlahkan has
Catatan: Karena jumlah sampel < 30, maka menggunak:Tabel E

dan melanjutkan ke tes nilai sebagai beri

, _n@n+1)
L S S
n(n+1)(2, + 1]
\ 74
(Bluman, 2001: 60:
Keterangan:
n : Jumlah pasangan dimana selisihnyarb@

W, : Jumlah lebih kecil pada nilai mutlak dari tingkgang
ditandai
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G. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling
1. Populasi Penelitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang tertis abjek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yditgtapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya ($agb, 2008: 117).

Menurut Arikunto (2006: 130) populasi adalah kesdtan subjek
penelitian. Dengan demikian populasi merupakanlsek®ok subjek yang akan
dijadikan sebagai sumber data. Dalam penelitianpopulasi yang digunakan
adalah anak kelompok A TK KHAS Daarut Tauhiid Bamglu
2. Sampel Penelitian

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterigikg dimiliki oleh
suatu populasi (Sugiyono, 2008: 118). Senada demgartersebut, Arikunto
(2006: 131) juga mengungkapkan bahwa sampel meanpsé&bagian atau wakil
dari populasi yang diteliti. Sampel dalam peneiiiiai adalah anak-anak kelas Al
TK KHAS Daarut Tauhid Bandung, dengan pertimbariga@mva anak-anak pada
kelompok ini keterampilan berbicaranya masih hafebih ditingkatkan
dibandingkan anak-anak pada kelompok B.

3. Teknik Sampling

Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sam(Selgiyono,
2008:118). Pengambilan sampel harus dilakukan s&demrupa sehingga
diperoleh sampel (contoh) yang benar-benar dapairgsi sebagai contoh, atau

dapat menngambarkan keadaan populasi yang sebar{@mkunto, 2006:133).
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Dalam penelitian ini teknik samplingnya menggunateimik Purposive
Sampling,yaitu teknik penentuan sampel yang digunakan dempgatimbangan
tertentu, yang dilakukan oleh peneliti sendiri (fyago, 2008). Lebih lanjut
Arikunto (2006: 139) mengutarakan bahwa teknik dilakukan dengan cara
pengambilan subjek bukan didasarkan atas stratmloma atau daerah tetapi
didasarkan atas adanya tujuan tertentu. Pengams&dampel dengan teknik ini
cukup baik karena sesuai dengan pertimbangan pesefidiri sehingga dapat

mewakili populasi.

H. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian merupakan tahapan-tahapan gé#egpuh oleh
peneliti dalam suatu penlitian. Dalam kegiatanpaneliti melakukan beberapa
kegiatan agar penelitian dapat berjalan denganatanédapun langkah-
langkahnya adalah sebagai berikut:
1 Tahap Persiapan
a. Melakukan studi pendahuluan
Hal ini dilakukan agar peneliti memperoleh gambaacara umum subjek
yang akan diteliti. Studi pendahuluan ini yang nasadli berbagai aspek
dalam penelitian.
b. Mengajukan perijinan
Hal ini dimaksudkan agar memberikan kemudahan alkepada peneliti
dalam melakukan penelitian.

c. Menetapkan materi yang akan digunakan
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Hal ini dilakukan agar peneliti lebih mudah dalarermantukan tujuan dan

indikator yang akan dicapai.

. Menyusun istrumen dan mempersiapkan media yang diganakan dalam

penelitian.

Melakukan uji coba instrumen penelitian

. Tahap Pelaksanaan

a.

Menetapkan subjek yang akan dijadikan kelompok edsgn dan
kelompok kontrol
Dalam penelitian ini subjek yang akan dijadikanasgh kelas eksperimen

adalah kelas A1 TK KHAS Daarut Tauhiid Bandung.

. Melakukan pendekatan kepada subjek

Melakukan test awap(e-tesj kepada kelompok eksperimen dan kontrol

. Memberikan perlakuan berupa kegiatan belajar meangajengan

menggunakan media VCD pembelajaran.

. Melakukan test akhippst-test kepada kelompok eksperimen dan kontrol

Post test dilakukan untuk mengetahui keterampiknbibara anak kelas A
TK KHAS Daarut Tauhiid Bandung setelah diberikarigeuan.

Mengolah data hasil penelitian

. Membuat kesimpulan hasil penelitian



